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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini semakin disadari oleh semakin banyak pihak bahwa dalam menjalankan
roda sualu organisasi, manusia merupakan unsur yang terpenting dalam suatu proses
administrasi dan manajemen terlepas dalam organisasi apa proses tersebut berlangsung.
Keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan .herhagai sasarannya serta kemampuan
menghadapi berbagai tantangan, baik yang bersifat eksternal maupun internal, sangat
ditentukan oleh kemampuan mengelola sumber daya manusia dengan setepal-tepatnya.

Tidak diragukan lagi, kesuksesan sualu orpanisasi lerganiung pada bagaimana

. perusahaan ity memanajemeni sumber daya yang dimilikinya. Sumber daya organisasi /

B Em— 1
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perusahaan digunakan untuk mendorong tujuan yang telah ditetapkan, sebagaimana sebuah
mesin mobil dapat mendorong ke arah suatu tempat terlentu. Banyak sumber daya
organisasi / perusahaan merupakan sumber daya non manusia seperti tanah, modal,

perlatan, dan teknologi. Bisnis perusahaan tidak akan sukses lanpa juga memanajemeni

| sumber daya manusianya secara baik.

Mengingat hal tersebut, penting pula untuk memelihara hubungan yang kontinue dan
serasi dengan para karyawan dalam suatu organisasi. Kepuasan kerja merupakan salah satu
hal penting yang diperhatikan dalam pemeliharaan hubungan tersebut.

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional vang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dengan mana para karyawan memandang pekerjaan mereka (Han
Handoko, 2000:193).

Manajemen Sumber Daya Manusia bertujuan meningkatkan dukungan sumber daya

manusia dalam mencapai tujuan organisasi melalui peningkatan kepuasan kerja karyawan




dan beberapa hal lainnya. Kepuasan kerja tersebut dapat mempengaruhi perilaku kerja
seperti malas, rajin, produktif dan lain-lain atau mempunyai hubungan dengan beberapa
jenis perilaku yang sangat penting dalam organisasi,

Rendahnya kepuasan kerja merupakan gejala yang paling meyakinkan dari rusaknyva
kondisi dalam suatu organisasi. Dalam dunia bisnis saal ini, kepuasan karyawan juga
dikenal sebagai kunci penting bagi perusahaan untuk mencapai sukses perusahaan.

PT, Anta Express Tour And Travel Service Thk. Cabang Makassar seha gai salah satu
perusahaan jasa yang bergerak dibidang biro perjalanan tefah sukses menjalani usahanya
selama kurang lebih 19 tahun. Dengan usianya yang masih muda tersebut Ania Express
telah menjadi biro perjalanan yang besar dengan jumlah pelanggan yang hesar pula.
Perusahaan ini memiliki komitmen bersama yang dipegang teguh, yailu “MEMBERIKAN
KEPUASAN PELAYANAN TERHADAP PELANGGAN".

Untuk menjaga komitmen tersebut perlu disadari bahwa hal lersebut tidak terlepas
dari peran para karyawan yang menjadi titik temu antara merk perusahaan dengan para

' pelangpannya. Oleh karena, karyawan yang fidak puas sering mengakibatkan
. ketidakpuasan pelanggannya dan hidup matinya perusahaan akan sangal bergantung pada
| pelanggan yang puas dan yang loyal.

Kenyataan menunjukkan bahwa dalam suatu perusahaan terkadang produktivitas dan
prestasi kerja belum tercapai sesuai harapan karena seseorang atau sekelompok karyawan
belum mencurahkan sepenuhnya kaecakapan dan kemampuan yang dilmilikinya.
Terjadinya kondisi semacam ini disebabkan minimnva kepuasan kerja yang diperoleh dari
manajemen perusahaan.

Kondisi-kondisi yang diduga terjadi dalam lingkungan kerja PT. Anta Express Tour

and Travel Service Thk. secara umum dan Cabang Makassar secara khusus dapat terlihat




seperti imbalan yang kurang memadai, kurangnya penghargaan atas prestasi yang dicapai,
penempatan yang kurang jelas, kurangnya kesempalan dalam promosi jabatan dan beberapa
hal lainnya.

Namun berbagai upaya telah dilakukan oleh perusahaan PT. Anta Express untuk
dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawannya. .Diantara upaya-upaya tersebut anfara
lain pemberian berbagai macam insentif dan tunjangan. pelaksanaan program-program
pelatihan dan pengembangan, dan lain schagainya.

Sebelumnva telah dilakukan penelitian mengenai analisis tingkat kepuasan kerja
karyawan pada salah satu perusahaan jasa perbankan di Makassar. Pada penelitian tersebut
| berhasil dibuktikan bahwa kompensasi dalam hal ini gaji merupakan [akior yang dinilai
:I sangal memuaskan kerja karyawan (Edward 5. Manampiring: 2004).

Melalui penelitian ini dicoba untuk melakukan pengujian kepada beberapa variabel
penting yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan diantaranya, gaji, pekerjaan itu
sendiri. rekan sekerja, atasan, promosi, dan lingkungan kerja. Hal ini perlu untuk dilakukan
agar perusahaan dapat mengetahui faktor-faktor kepuasan kerja yang perlu dimonitor dan
vang lebih ditingkatkan.

Berdasarkan hal-hal  tersebut. maka penulis menyusun skripsi yang berjudul
“Pengukuran Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan Pada PT. Anta Express Tour And

Travel Service Thk. Cabang Makassar”




B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas, maka penulis mengidentifikasi permasalahan utama
yang dapat dirumuskan yaitu
Seberapa besar tingkat kepuasan kerja karvawan pada PT. Anta Express Tour &

Travel Service Thk. Cabang Makassar?

C, Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Tujuan dari penulisan adalah untuk mengetahui tingkat kepuasan kerja karyawan

PT. Anta Express Tour & Travel Service Thk. Cabang Makossar

2. Kegunaan

1). Bagi pribadi, sebagai sarana untuk mengembangkan wawasan, terutama yang

terikat dengan materi penulisan.

7). Bagi pihak lain, sebagai media pustaka dan bahan perbandingan bagi pihak
yang berkepentingan.

3). Bagi perusahaan, untuk memberikan informasi bagi pihak manajemen sebagai

saran pemikiran dalam pengambilan keputusan.




D, Sistematika Penulisan

Babl : Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, identifikasi dan perumusan masalah. tujuan dan
kegunaan penclitian, serta sistematika pembahasan.

Bab Il : Landasan Teori
Dalam bab ini memuat uraian sistematis tentang landasan teori mengenai
kepuasan kerja karyawan. Selain itu dijelaskan pula mengenai kerangka pikir
serla hipotesis.

Bab Il : Metodologi Penelitian

Bab ini memuat secara kronologis penjelasan tentang cara penelitian dilakukan,

yang meliputi bahan atau materi yang digunakan, wakiu dan tempat serta tehnik

analisis data.

—

' Bab IV : Gambaran Umum Perusahaan

Menjelaskan tentang sejarah singkat berdirinya perusahaan, pengembangan-
pengembangan usahanya dan invasi dibidang-bidang lain hingga saat sekarang
ini. Memberikan gambaran struktur organisasi dan pembagian tugas serta
tanggung jawabnya.

BabhV : Hasil dan Pembahasan

Bab ini memuat hasil penelitian yang ada telah dilakukan berdasarkan metode
vang sudah diterapkan dan pembahasan-pembahasan yang merupakan perpaduan

dari hasil penelitian, tinjauan pustaka dan kondisi aktual di lapangan.




Bab VI : Penutup.

Rab ini memuat kesimpulan yang dirangkum berdasarkan hasil dan pembahasan.

Saran berupa himbauan atau masukan untuk kepentingan perbaikan manajemen

dalam rangka pencapaian tujuan organisasi.




BAB I
LANDASAN TEORITIS, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Landasan Teorifis
1. Definisi dan Peran Manajemen Sumber Daya Manusia

Untuk menpemukakan tentang pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia
tidak lepas dari pengerlian manajemen Secara umum. Semuanya ini didasarkan pada
perkembangan dari manajemen yang mengalami perubahan yang disebabkan oleh
semakin kompleksnya persoalan-persoalan yang limbul, sehingga perlu ditangani oleh
beberapa bidang seperti produksi, pemasaran, keuangan, dan lain-lain. Terulama yang
lchih penting adalah yang menyangkut tentang sumber daya manusia yang menjadi
pokok pembahasan dalam penulisan ini.

Untuk menguraikan arti dan fungsi manajemen sumber daya manusia, maka
penulis akan bertitik tolak pada beberapa pengertian  dasar manajemen  yang
dikemukakan oleh para ilmuwan, dan dari pengertian tersebut akan dibandingkan
sehingga diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai arti dan peran manajemen
sumber daya manusia.

Oleh George R. Terry (Cantika, 2005:4) mendefinisikan manajemen scbagai
berikut ¢ “Manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan
bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-tujuan
organisasional atau maksud-maksud yang nyata.”

Sedangkan menurut Hasibuan (2003:1) diberikan batasan definisi manajemen
yakni, “ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya anusia dan sumber-

sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.”




Sclanjuinya, Silalahi (2002:4) mendcfinisikan manajemen sebagai proses
perencanaan, pengorganisasion, pengisian stal, pemimpinan dan pengontrolan untuk
optimasi penggunaan sumber-sumber dan pelaksanaan tugas-tugas dalam mencapai
tujuan organisasional secara efcktif dan secara efisien,

Dengan demikian, manajemen mengacy kepada suatu proses mengkoordinasi

dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja agar diselesaikan secara efisien dan
efektif untuk mencapai tujuan tertentu.

Untuk lebih jelasnya, definisi manajemen sumber daya manusia menurut
Cantika (2005) adalah sebagai berikut -

Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan kegiatan yang mengatur
lentang cara pengadaan lenaga ketja. melakukan pengembangan,
memberikan kompensasi, integrasi, pemeliharaan dan pemisahan tenaga
kerja melalui proses-proses manajemen dalam rangka mencapai tujuan
organisasi.

Selanjutnya, definisi yang dikemukakan oleh Storey yang dikutip oleh
| Syafaruddin (2001:6) bahwa ;

Manajemen Sumber Daya Manusia adalah pendekatan yang khas terhadap
l manajemen tenaga kerja yang berusaha mencapai keunggulan kompetitif melaluj
pengembangan strategi dar tenaga kerja yang mampu dan memiliki komitmen

tinggi dengan menggunakan tatanan kultyr yang imtegrated, strukiural dan tehnik-
tehnik personel.

Dari beberapa definisi tersebut diatas, maka jelas bahwa manajemen sumber
daya manusia berkajtan dengan cara pengelolaan sumber daya manusia dalam
organisasi  dan lingkungan vyang mempengarvhinya agar mampu  memberikan

kontribusi secara optimal bagi pencapaian tujuan organisasi. 5

Untuk menunjang lercapainya tujuan  organisasi yang diharapkan, makga

keberadaan  dari sumber daya manusia harus dioptimalkan peran dan fungsi




strategisnya, secara wmum  peran  manajemen  sumberdaya manusia  dapat
dikelompokkan dalam tiga peran utama yaitu (Cantika, 2005:4) :

a. Peran adminisirasi, yang lebih ditekankan pada upaya memproses dan menyimpan
catatan. Semua aklivitas dalam organisasi dicatat dan dibuatkan database sehingga
pada saat dibutuhkan oleh pihak-pihak tertentu dapat dilaporkan dengan segera.

b. Peran operasional, lebih mengacu pada aktivitas-aktivilas penyelenggaraan dan
mempetsiapkan kebutuhan oerganisasi terhadap pegawai. Tugas pokok MSDM dalam
hal ini adalah merenacanakan perekrutan,menerima lamaran, melakukan seleks
menyusun anggaran gaji, mengadakan pelatihan dan pengembangan, dan sebagainya,

c. Peran strategis menekankan pada kondisi sumberdaya manusia untuk jangka wakiu

yang panjang guna meningkatkan nilai kompetitif organisasi dalam persaingan usaha

Tugas pokok manajemen sumberdaya manusia menyangkut (Cantika, 2005:4):
a. Penarikan tenaga kerja yang berkualitas, mengelola perencanaan, rekruitmen. seleksi
tenaga kerja.
b. Mengembangkan tenaga kerja yang berkualitas, mengelola orientasi, pelatihan dan
pengembangan, seria perencanaan dan pengembangan karir pegawai.
c. Memperiahankan tenaga kerja yang berkualitas, mengelola pemahaman dan pergantian

penilaian kinerja, kompensasi dan benefit dan hubungan tenaga kerja dan manajemen.
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Beberapa definisi mengenai kepuasan kerjo yang dikemukakan oleh para ahli antara
lain :

Menurut Hariandja (2002:290). kepuasan kerja adalah “sejauh mana individu
merasakan secara positif atau negatil’ berbagai macam faktor atau dimensi dari {ugas-
tugas dalam pekerjaannya.”

Sementara it, Handoko (2000:] 93)mendefinisikan kepuasan kera schagai
“keadaan emosional yang menyenan ghan atau tidak menyenangkan dengan mana para
karyawan memandang pekerjaan mereka.”

Sedangkan menurut Keith Davis (Prabu, 2004:] 17) mengemukakan bahwa
“job satisfaction is the favorableness or unfavorableness with employvees view their
work "(Kepuasan kerja adalah perasaaan yanp menyokong atau tidak menyokong vang
dialami pepawai dalam bekerja),

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan, jelas bahwa kepuasan kerja
mencerminkan perasaan sescorang terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang

didihadapi di lingkungan kerjanva,

2. Teori- teori Kepuasan Kerja

Teori-teori tentang kepuasan kerja sebagaimana yang diuraikan oleh (Cantika,
2003) yaitu teori keseimbangan (eguity theory), teori perbedaan {discrepancy theory),
teori pemenuhan kebutuhan (need firffillment theory), teori pandangan kelompok (social

reference group theary), teori pengharapan (expectancy theory), dan theory dua faktor

Herzberg.
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a. Teori Keseimbangan (Equity Theory)

Teori ini dikembangkan oleh Adam yang terdiri atas beberapa komponen yaitu
income, comparison person, dan equity-inequity. Input adalah semua nilai yang
diterima pegawai yang dapal menunjang pelaksanaan kerja misalnya pendidikan.
Outcome adalah semua nilai yang diperoleh dan dirasakan pegawai misalnya upah.
Comparison person adalah scorang pegawai dalam organisasi yang sama, SeseoTang
pegawai dalam organisasi yang berbeda atau dirinya sendiri dalam pekerjaan
sebelumnya. Jika perbandingan input-outcome seimbang dengan pegawai lain (equiy)
maka pegawai terscbut merasa puas. Tetapi bila scbaliknya tidak seimbang (inequity)
dapat menycbabkan ketidakseimbangan  yang menguntungkan  difnya  atau
menguntungkan pegawai lain,

b, Teor Perbedaan (Discrepancy Theory)

Teari ini dikembangkan oleh Porter yang berpendapat bahwa mengukur kepuasan
kerja dapat dilakukan dengan cara menghitung selisih antara apa yang seharusnya
dengan kenyataan yang dirasakan pegawai.

c. Teori Pemenuhan Kebutuhan (Need Fulfiiiment Theory)

Menurut teori ini, kepuasan kerja pegawai tergantung pada terpenuhi alau

lidaknya kebutuhan pegawai.
d. Teori Pandangan Kelompok (Social Reference Group Theory)
Menurut teori ini, kepuasan kerja pegawai bukanlah bergantung pada pemenuhan

kebutuhan saja. tetapi sangat bergantung pada pandangan dan pendapat kelompok

vang olch para pegawai dianggap sebagai kelompok acuan.




e. Teori Pengharapan (Expectancy Theory)

Jika pegawai merasa tidak mungkin mendapatkan hasil maka harapannya 0. Jika
aksinva berhubungan dengan hasil terientu maka harapannya 1. Harapan pegawai
gecara normal adalah diantara 0-1.

f.  Teori Dua Fakior Herzberg
Dua faktor vang menyebabkan timbulnya rasa puas atau tidak puas menurut

Herzberg, vaitu faktor pemeliharaan dan faklor pemotivasian.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
wMenurut Cantika (2005:194), terdapat 6 faktor yang mempengaruhi kepuasan
kerja anlara lam :
a. Gaji
Diartikan sebagai imbalan keuangan yang diterima karyawan seperti upah.
premi bonus, atau tunjangan-tunjangan keuangan lainnya. Dalam menetapkan tingkat
upah atau gaji, perusahaan dapat membuat keputusan dengan mempertimbangkan hal-
hal sebagai berikut :
1). Tingkat upah umum dalam masyarakat
2). Kebutuhan pokok tenaga kerja (karvawan) dan tingkat biaya hidup fisik minimum
(KFM)

3). Kualitas karyawan

| 4). Persaingan antar organisasi




.
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3). Kemampuan perusahaan untuk membayar upah dan gaji yang cukup untuk dapat
menarik dan mempertahankan karyawan yang dibutuhkan,

Pckerjaan itu sendin

Ada dua aspek penting yang mempengaruhi kepuasan kerja yang herasal dari
pekerjaan itu sendiri (Arnold and Felman seperti yang dikutip Sri Budi Cantika :2003).
yaitu : variasi pekerjaan dan konirol atas metode dan langkah-langkah kerja. Secara
umurm, pekerjsan dengan jumlah variasi yang moderat akan menghasilkan kepuasan
vang relatif besar,
Rekan sekerja

Keeratan hubungan dengan teman sekerja sangat besar artinya bila rangkaian
pekerjaan tersebut memerlukan kerja sama tim yang tinggi.Kepuasan iu timbul
termiama berkat kurangnya ketegangan, kecemasan dalam kelompok, dan karena
mereka lebih mampu menyesuaikan dini dengan tekanan pengaruh dari pekerjaan.
Atasan

Yaitu seseorang yang senantiasa memberi perimtah atau petunjuk dalam
pelaksanaan kerja, Cara-cara atasan dapat tidek menyenangkan bagi seseorang atau
menyenangkan dalam hal ini dapat mempengaruhi kepuasan kerja.

Promosi Jabatan
Yaitu kemungkinan seseorang dapat merasakan adanva kemungkinan kenaikan
jabatan. Seseorang dapat merasakan adanya kemungkinan yang besar untuk naik

jabatan atau tidak, proses kenaikan jabatan kurang terbuka atau terbuka. Ini juga dapat

mempengaruhi lingkat kepuasan kerja sescorang.
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Lingkungan kerja

Yaitu segala sesuatu vang dapat mempengaruhi dirinva dalam menjalankan
tugas, seperti temperatur, kelembaban, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan
tempat kerja, kondisi alat-alat kerja dan ketidakjelasan tugas dan tanggung jawab.
Dalam pengerlian yang sederhana, karyawan menginginkan kondisi di  sekitar
pekerjaannya baik karena kondisi tersebut mengarah  kepada kemkmatan atau

kesenangan secara fisik.

Hal-hal vang Berkaitan dengan Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja selalu dikaitkan dengan prestasi kerja, tingkat kemangkiran,
keinginan pindah, usia pekerja, tingkat jabatan dan besar kecilnya organisasi (Siagian,
2004:295).
a. Kepuasan Kerja dan Prestasi

Memang pada umumnya orang berpendapat bahwa terdapat korelasi positif anlara
keduanya. Pada hal berbagai penclitian membuktikan bahwa scorang karyawan yang
puas tidak dengan sendirimya merupakan karyawan yang berprestasi tinggi, melainkan
sering hanya berprestasi biasa-bias saja. Dapat dikatakan pula hahwa kepuasan kerja
tidak selalu menjadi faktor motivasional kual untuk berprestasi. Seorang karyawan yang
puas belum tentu terdorong untuk berprestasi karena kepuasannya tidak terletak pada
malivasinya, akan tetapi dapat terletak pada faktor-faktor lain, misalnya imbalan yang

diperolehnya.
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b. Kepuasan Kerja dan Kemangkiran.

Karyawan yang tinggi tingkat kepuasan kerjanya akan rendah tingkat
kemangkiranonya. Sebaliknya, karyawan yang rendah tingkat kepuasannya akan
cenderung tinggi tingkal kemangkirannya,
¢. Kepuasan Kerja dan Keinginan Pindah.

Salah  satu  faktor penycbab timbulnya keinginan pindah kerja  adalah
ketidakpuasan pada tempat bekerja sckarang. Sebab-sebab ketidakpuasan itu dapat
beraneka ragam seperti penghasilan rendah atau dirasakan kurang memadai, kondisi
kerja yang kurang memuaskan, hubungan vang tidak serasi, baik dengan atasan maupun
dengan para rekan sekerja.pekerjaan yang tidak sesuai dan berbagai faktor lainnya,

d. Kepuasan Kerja dan Usia

Dalam pemeliharaan hubungan yang serasi antara organisasi dengan para
anggotanya, kailan antara usia karyawan dengan kepuasan kerja perlu mendapat
perhatian. Telah diketahui bahwa terdapat korelasi antara kepuasan kerja dengan usia

| karyawan, Artinya, kecenderungan yang sering terlihat ialah bahwa semakin lanjut usia
karyawan, tingkat kepuasan kerjanya pun biasanya semakin tinggi.Berbagai alasan vang
i

sering dikemukakan menjelaskan fenomena inj antara lain jalah :

|
). Bagi karyawan vang sudah agak lanjut usia makin sulit untuk memulai karjer baru di

tempat lain.

). Sikap vang dewasa dan Mmatang mengenai tujuan hidup, harapan, keinginan dan cita-
cita.

Gaya hidup yang sudah mapan

Sumber penghasilan yang relatif terjamin.
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5). Adanya ikatan batin dan tali persahabatan antara vang bersangkutan dengan rekan-
rekannya dalam organisasi.
e. Kepuasan Kerja dan Tingkat Jabatan
Dikaitkan dengan prospek promosi yang dimaksud ialah bahwa apabila seseorang
yang sudah menduduki jabatan tertentu, apalagi sudah berada pada tingkat manajerial
melihiat bahwa masih terdapat prospek yang eerah untuk menduduki jabatan yang lebih
tinggi kepuasan kerjanya akan cenderung lebih besar.
f. Kepuasan Kerja Dan Besar-kecilnya Organisasi
Artinya, jika karena besarnya organisasi para karvawan “terbenam™ dalam masa
pekerja yang jumlahnya besar sehingga jati diri dan identilasnya menjadi kabur karena,

misalnya, hanya dikenal dengan “nomor pegawai” hal tersebul dapal mempunyai

dampak negatif pada kepuasan kerja.



B. Kerangka Pikir

Kepuasan
Kerja
Karyawan
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C. Hipotesis _ .
Berdasarkan pada masalah pokok dan wjuan penulisan, maka rumusan hipotesis

uji adalah :
Diduga bahwa tingkat kepuasan kerja karyawan pada PT. Anta Express Tour And
Travel Service Tbk, Cabang Makassar diukur dari faktor gaji, faktor pekerjaan,

faktor rekan sekerja. faktor atasan, fakior promosi, dan faktor lingkungan kerja,

cukup memuaskan.

L]
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Dacrah dan Waktu Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, daerah atau perusahaan yang menjadi lokasi adalah
PT. Anta Express Tour And Travel Service Thk. Cabang Makassar, yang berlokasi di Jin,
DR. Wahidin Sudirchusodo Mo, 34 Makassar. Penelitian ini dilakukan dalam wakiu satu
minggu.
B. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data vang relevan, penulis menggunakan metode penelitian
sehagai berikut :
1. Penelitian kepustakaan (Library Research)
Yaitu dengan mempelajari literatur-literatur berupa karya ilmiah, buku-buku atau
kepustakaan lain yang erat hubungannya dengan masalah pengaruh faktor-faktor
kepuasan kerja.
2. Penelitian lapangan (Field Research)
Penelitian yang dilakukan dengan bersentuhan langsung pada objek yang diteliti
untuk  mengamati lebih detail hal-hal yang memiliki relevansi dengan materi
penulisan serta elemen-elemen pendukungnya. Hal ini dilakukan dengan cara

menyebarkan kuesioner untuk mengetahui lebih jelas indikator-indikator kepuasan

kerja.
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C.  Populasi dan Sampel

Populasi adalah karyawan PT. Anta Express Tour And Travel Service Thk Cabang
Makassar yang berjumlah 50 orang. Besamya sampel digunakan adalah 30 sampel. Tehnik
pengambilan sampel vang digunakan adalah Stratified Sampling (Djarwanto,2000.30).

Siratified Sampling adalah cora atau tehnik yang dipergunakan untuk mengambil
sample dengan membagi-bapi populasinya menjadi beberapa lapisan atau stratum.
Angpola-anggota dari setiap stratum dipilih secara random, kemudian dijumlahkan, jumlah
ini membentuk anggota sample.

Dalam tesis Edward §. Manampiring yang berjudul Analisis Tingkat Kepuasan Kerja
Karyawan dan Pengaruhnya Terhadap Kualitas Pelayanan MNasahah - debitur PT. Bank
Danamon Indoresia, Thk. Cabang Makassar, tehnik pengambilan sampel yang digunakan
adalah Stravified Random Sampling dengan cara mengklasifikasikan populasi berdasarkan

| jabatan karyawan dalam perusahaan.

1

B, Metode Analisis

Uniuk melakukan pengukuran terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan maka
digunakan analisis data deskriptif berdasarEm jumlah frekuensi dan persentase jawaban
dari responden yang menjawab perlanyaan-pertanyasn menyangkut beberapa faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.

(Cantika, 2005) menyebutkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

kepuasan kerja karyawan sebagai berikut :

1. Gaji, yaitu jumlah bayaran yang diterima seseorang sebagai akibat dari pelaksanaan

kerja apakah sesuai dengan kebutuhan dan dirasakan adil.
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2. Pekerjaan itu sendiri, yaiw isi pekerjaan yang dilakukan seseorang apakah memiliki
elemen yang memuaskan.

3. Rekan sckerja, yaitu teman-teman kepada siapa seseorang senantiasa berinteraksi
dalam pelaksanaan pekerjaan, Seseorang dapat merasakan rekan kerjanya sangat
menyenangkan atau tidak menyenangkan.

4. Atasan, yaitu seseorang yang senantiasa memberi perintah atau petunjuk dalam
pelaksanaan kerja. Cara-cara atasan dapat tidak menyenangkan bagi seseorang alau
menyenangkan dalam hal ini dapat mempengaruhi kepuasan kerja.

5, Promosi Jabatan, vaitu kemungkinan seseorang dapat merasakan adanya
kemungkinan kenaikan jabalan. Seseorang dapat merasakan adanya kemungkinan
yang besar untuk naik jabatan atau tidak, proses kenaikan jabatan kurang terbuka atau
lerbuka, Ini juga dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja SESCOTAng,

6. Lingkungan kerja meliputi lingkungan fisik dan psikologis yang dapal mempengaruhi

karyawan dalam menjalankan tugas, seperti kondisi alat-alat kerja. kebersihan tempat

kerja dan lain sebagainya.

Berdasarkan faktor-faktor tersebut disusun uraian pertanyaan (kuesioner) (lihat
Lampiran 2)

Jawaban atas setiap item pertanyaan yang diajukan kepada responden diukur dengan

dengan Skala Likert (Riduwan 2005:12) dengan skor / bobot jawaban sebagai berikut :

a. Sangat seluju =5
b. Setuju -y
c. Ragu-ragu -3
d. Tidak setuju =2

e, Sangat tidak setuju =1
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Pengukuran lingkat kepuasan kerja karyawan dilakukan baik secara parsial / terpisah
dan secara rata-rata untuk mengetahui setiap faktor / ukuran tingkat kepuasan kerja

karyawan.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Perusahaan

Pada tanggal 3 Oktober 1971 atas inisiatif beberapa orang muda berdirilah di kawasan
Pasar Pagi, Jakarta Baral, sebuah biro perjalanan AnTA ExPRESS. Oleh karena
meningkatnya pelayanan dan pemakai jasa, ANTA EXPRESS telah beberapa kali berpindah
kantor. Kini AnTa ExprESS menempali gedung di Jalan Hayam Wuruk No. 88. Jakaria
Pusat sebagai kantor pusat. Memiliki 13 cabang dan 23 perwakilan yang tersebar di seluruh
Indlonesia dan mancanegara dengan jumlah karyawan kurang lebih 400 orang.

Dalam mengantisipasi kebutuhan masyarakat akan jangkauan pelayanan wisala yang
lerpercaya, hingga saat ini ANTA EXPRESS terus melebarkan sayapnya dengan
mengembangkan jumlah cabang dan perwakilan. Maka pada bulan Agusius 1985, ANTA
ExprESS membuka cabang di Gedung Wisma Putra di JI. Jendral Sudirman. Jakarta Selatan
dan kemudian di bulan April 1992 dibuka cabang di Segitiga Senen Blok F/33. Pada bulan

- Juli 1994 di Annex Menara Duta di JI Kuningan Kav. B9, Jakarta Selatan. Pada bulan
' Januari 1996 di Kelapa Gading J1. Boulevard Blok PD9 No. 11, Jakarta Utara. Dan terakhir
| pada bulan Agustus 1996 di Wisma Pondok Indah Lt. 3 ruang 304 di JI. Sultan Iskandar
Muda Jakaria. Pengembangan ini juga didukung oleh tenaga-tenaga profesional dibidang
masing-masing, serta peralatan modern yang mendukung kegiatan penjualan seperti telex,
faksimile, telepon, dan komputer.

Disamping itw, untuk meningkatkan fasilitas dan pelayanan kepada pelanggan seperti

keramahan, ketepatan waktu, keterampilan berbahasa asing, strategi pemasaran dan

sebagainya.




}
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Untuk lebih menunjang dan mengimbangi kegiatan perusahaan yang maju pesat,
maka pada tahun 1982, ANTA ExPRESS telah mengoperasikan satu unit komputer NCR yang
dapat membantu kegiatan usahanya seperti ticketing, tour, accounting, dan schagainya.

Untuk kantor cabang di Makassar, ANTA Express Makassar didirikan padat tanggal
12 Maret 1986 yang bertempat di JI. Dr. Wahidin Sudirohusudo No. 34 A. Kemudian ANTA
Express membuka cabang di Soroako, Luwu Timur pada tanggal 17 September 2001 atas
kontrak kerjasama selama empat tahun dengan PT. INCO (International Nickel Indonesia)
Soroako. Selain itu, ANTA EXPRESS Makassar juga membuka kantor cabang di J1. Poros
Makassar Maros Km. 21 Ruko Griva Batas Kota C5, Makassar,

Untuk menciptakan perjalanan wisata yang menjamin kenyamanan dan keamanan
bagi pelanggan diperlukan pelayanan yang prima. Dalam ini, ANTA EXPRESS sangat peduli
terhadap hal tersebut, sesuai dengan komitmen bersama yang dipegang teguh, yaitu
“MEMBERIKAN KEPUASAN PELAYANAN TERHADAP PELANGGAN.

ANTA FExPRESS melayani pemesanan dan penjualan tiket domestk maupun
internasional dari semua perusahaan penerbangan. Tidak hanya itu, ANTA EXPRESS juga
melayani wisatawan perorangan ataupun rombongan dari dalam dan luar negeri untuk

penyelenggaraan : paket-paket wisata, convention, incentive tour, paket berdasarkan

permintaan dan special interest tour.
Selain itw, ANTA EXPRESS juga melayani pengurusan passport dan visa. Lebih dari i,

ANTA EXPRESS juga melayani pemesanan voucher hotel pilihan dan menyediakan angkutan

khusus untuk tamu yang membutuhkan kendaraan.
AnTA Express dalam usianya yang masih muda telah menjadi sebuah biro perjalanan

vang besar dengan jumlah pelanggan yang terbesar di seluruh Indonesia dan saat ini telah

mempunyai cabang di Bandung, Surabaya, Makassar, Denpasar, Honghkong, sera
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perwakilan-perwakilan hampir di semua kota besar di Indonesia dan ANTA EXPRESS juga
memiliki jangkauan wisata ke tempat-tempat terkenal di setiap negara, senantiasa menjalin
kerjasama yang baik dengan perusahaan-perusahaan penerbangan dalam dan Juar negeri.

juga hotel-hotel internasional.

B. Struktur Orgzanisasi

Struktur Organisasi sangat diperlukan agar dapat dikoordinasikan secara baik,
sehingea terbentuk suatu perusahaan yang utuh dan serasi.

Setiap perusahaan baik perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMMN) maupun
swasta tenlunya mempunyai organisasi yang setiap waktu siap menghadapi segala macam
masalah dan agar perusahaan dapat berjalan lancar dan baik. Organisasi schagal proses

menetapkan dan mengelompokkan tanggung jawab dan wewenang, menyusun hubungan-

hubungan dengan maksud untuk menghimbau orang-orang yang bekerjasama secara
efektif dalam mencapai suatu tujuan.
Struktur organisasi pada ANTA EXPRESS, wewenang langsung dari pimpinan tertinggi
. ke pegawai melalui beberapa jabatan di bermacam-macam tingkatan manajemen. Bagan
: Struktur organisasi PT. ANTA Express dapat dilihat pada Lampiran.
| Pada bagan tersebut dapat dilihat bahwa Branch Manager dibantu scorang sekretaris
dan membawahi empat divisi, yaitu Divisi Marketing, Divisi Accounting, Divisi Tour,
Hotel, dan Dokumen dan Divisi Ticketing. Masing-masing departemen terbagi-bagi lagi

dan masing-masing dibantu oleh staffnya.
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Adapun tugas dan wewenang divisi dalam bagan organisasi tersebut adalah ;
1. Branch Manager
Terdiri dari satu orang dengan tugas dan tanggung jawab sebagai berikut :

¢. Benanggung jawab terhadap jalannya usaha, meliputi bidang pemasaran,
administrasi, keuangan dan pelayanan.

d. Memimpin don mengawasi semua pekerjaan dalam organisasi

e. Menunjuk alau mencatal tourism enlerprises seperti hotel, airlines, bar,
restaurant, souvenir shop dan lainnya.

f. Menandatangani surat-surat berharga

g, Mengadakan pembinaan personalia secara aktif, yang meliputi peningkatan
keterampilan, penilaian kondisi dan disipilin kerja.

2. Sekretaris

Terdiri dari satu orang dengan tugas dan tanggung jawabnya sebagai berikut -

a. Mempersiapkan konsep-konsep surat yang akan ditandatangani oleh Branch
Manager.

b. Mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk mengadakan rapat-rapat
dinas perusahaan.

¢.  Berlindak sebagai notulis dalam rapat atau perfemuan.

d. Membanm menyelesaikan tugas-lugas Branch Manager,

3. Marketing
Ragian ini dibentuk pada akhir bulan September 1993 sebagai salah satu ujung

tombak perusahaan. Adapun tugas dari Marketing adalah :
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Memperkenalkan dan memasarkan produk dan berusaha meningkatkan penjualan.
a.Mewakili Branch Manager dalam urusan pemasaran, baik yang bersifal langsung
maupun tidak lm'sgsung_
b.Membuat rencana promosi.
e.Melaksanakan kegiatan pemasaran baik di dalam maupun di luar kota.
. Accounting
Adapun tugas dari Accounting adalah :
1. Mengontrol pembukuan,
2. Mengatur tagihan-tagihan dan pembayaran hutang.
3. Mengatur keuangan perusahaan.
Divisi dccounting membawahi bagian Cashier, Collector dan Messenger, Divisi
Aceounting terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian kas, piutang dan bagian report.
1). Bagian Kas, bertugas :
a). Menyetor uang ke bank
b). Menerima, menyimpan dan mengeluarkan uang berdasarkan bukti kas yang
telah disetujui pimpinan
¢). Menyimpan sural-surat berharga.
2). Bagian Piutang, bertugas :
a). Membuat catatan/ kariu kontrol piutang yang dapat menunjukkan jumlah-
jumlah piutang kepada tiap langganan
b). Mengeluarkan surat penagihan yang telah jatuh tempo untuk diserahkan kepada
penagth.
c). Mencatat masuk/menambah saldo di kartu kontrol piutang bagi surat

penagihan yang haru dan mengurangi saldo piutang yang telah terealisasi.
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d). Membuat dafiar analisa umur piutang setiap periode
3). Bagian Report, bertugas ;
a). Membuat laporan penjualan tiket kepada perusahaan pencrbangan yang
bersangkutan
b). Mencatat penjualan tiket PT. ANTA EXPRESS
5. Tour, Hotel dan Dokumen
Tour Division, terbagi dua yaite inbound dan outbound yang tugas dan
wewenangnya adalah :
a. Membuat paket tour,
b. Menyelenggarakan tour dari awal sampai tour berakhir.
¢. Menyediakan guide yang berpengalaman.
d. Bertanggung jawab atas scgala kegiatan tour.
Hotel Division, tugas dan wewenangnya antara lain
4. Memberikan informasi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan hotel
kepada tamu, baik secara langsung maupun tidak langsung.
b. Menangani pemesanan ke hotel sesuai keinginan tamu
c. Memberikan kepastian kepada tamu tentang hotel yang telah dipesan dan
dikonfirmasi.
d. Mengatasi bila terjadi pembatalan dari tamu.
Document Division, tugas dan wewenangnya antara lain :
a. Mengurus visa dan passport bagi tamu yang ingin keluar negeri
b, Mengurus exit permit

Mengurus segala dokumen perjalanan yang diperlukan selama melakukan

perjalanan.
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d. Memberikan informasi mengenai hal-hal yang berhubungan dengan dokumen
perjalanan kepada tamu baik sceara langsung maupun tidak langsung.
6. Ticketing
Terdiri atas Ticketing Domestic dan Ticketing International yang memiliki
tugas, yaily :

4, Mengawasi dan mengkoordinir bagian tiket luar negeni dan dalam luar negeri.

b. Memberikan informasi mengenai jadwal keberangkatan, harga dan keterangan
lain yang berhubungan dengan airline kepada tamu baik secara langsung maupun
tidak langsung.

¢. Mencetak alay mengeluarkan tiket yang akan digunakan tamu baik s¢cara manual

maupun secara Computerized Systenm.
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BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pambaran tentang tingkat kepuasan kerja

karyawan pada PT. Anta Express Tour And Travel Service Thk. Cabang Makassar.Untuk

mencapai Wwjuan penelitian tersebut, pada bab ini akan dibohas secara sistematis

berdasarkan hasil penelitian schagai berikut :

Analisis Deskriptif Upah atau gaji pada _Fl'. Anta Express Tour And Travel Service
Thk. Cabang Makassar.

Analisis Deskriptif Pekerjaan pada PT. Anta Express Tour And Travel Service Thk.
Cabang Makassar.

Analisis Deskriptif Teman Kerja pada PT. Anta Express Tour And Travel Service Thk.
Cabang Makassar,

Analisis Deskriptif Atasan pada PT. Anta Express Tour And Travel Service Thbk.
Cabang Makassar.

Analisis Deskripiif Promosi Jabatan pada PT. Anta Express Tour And Travel Service
Thk. Cabang Makassar.

Analisis Deskriptif Lingkungan Kerja pada PT. Anta Express Tour And Travel Service
Thbk. Cabang Makassar.

Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan Rata-rata pada PT. Anta Express Tour And Travel

Service Thk. Cabang Makassar.
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A.  Analisis Deskriptif Upah atau Gaji pada PT. Anta Express Tour And Travel

Serviee Thk. Cabang Makassar.

Faktor ini diukur melalui empat item pertanyaan yang terdiri atas kesesuaian gaji atau
upah dengan apa yang mercka berikan kepada perusahaan, tingkal upah dibandingkan
dengan volume pekerjaan, tingkat upah dibandingkan dengan rekan kerja lain yang volume
pekerjaannya sama, dan kesesuaian upah dengan pemenuhan kebutuhan hidup.

1. Kesesuaian gaji atau upah dengan apa yang mereka berikan kepada perusahaan

Skala Frekuensi Persen
1 = Sangat Tidak Setuju 0 %
2 = Tidak Setuju 0 0%
3 = Ragu— Ragu 13 43%
4 = Sewju 16 55% |
5= Sangat Setuju 1 3%
30 100%%

(Sumber : data primer, diolah, 2003)
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa 33% dari 30 responden atau
16 responden memberikan jawaban setuju terhadap kesesuaian upah yvang mereka
terima dengan apa vang telah mereka berikan kepada perusahasn misainva lovaliias.
wakiuy, dan lain-lain.

2. Kesesuaian tingkat upah dibandingkan dengan volume pekerjaan

Skala | Frekuensi = Persen
1= Sangat Tidak Setwju | O (e
| 2= Tidak Setuju L4 13%
| 3 = Ragu - Ragu 6 | 3%
| 4= Setuju .10 33%
| 5 = Sangat Setuju i 0 s

l[ 30 10"
“{Sumber : data primer. diolah, 2003)




Mayritas responden sehesar 33 %, memsng mao-mie i TerT L
vang wenvatahan bahwa wpah vang memsie drTmE manid TTROUT Sur heloT
sohanding dengan volume peketiazn dan wmpoung EwED yEnr Sinesiam Lrmace
merchal,

3. Tinghat upah dibandinehan dengan relan keriz lzin vang volume DesSTIRETTME

U

' Skala Frehuens! Persen
I = Sangar Tidak Sewju | il (1

| 2= Tidak Setuju 10 330,

| 3 =Ragu - Ragu t6 2P

| 4 = Semju i 14 A

| 5= Sangat Setuju | 0 "

| 30 100

(Sumber : data primer. dic;]ah. 20030
Ketika para responden diminta pendzpatmya lemiang tinghkat upzh vang
rendah dibandingkan dengan teman lain vang mempunyai volume pekerjasn dan
tanggung jawab yang sama, sebesar 47 %o dari 30 responden awau 14 aau sama
dengan 14 responden menyatakan setuju dengan pem} aiain erschut.

4. Kesesuaian upah dengan pemenuhan kebutuhan hidup.

Skala Frekuensi | Persen |
| = Sangat Tidak Setuju D | 0% ;
2 = Tidak Setuju 14 47% |
3 = Ragu - Ragu 5 17% |
4 = Setuju 9 30%

5 = Sangat Setuju 2 7%
30 100% |

(Sumber : data primer, diolah, 2003)
K esesuaian upah yang mereka terima dari perusahaan dirasakan tidak cukup

uniuk memenuhi kebutuhan hidup, hal ini terlibat dari besarnya jumlah responden
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yang memberikan pemyataan tidak setuju akan pernyataan ini dengan nilai persentase

yang cukup besar yaitu secbhesar 47%

B. Analisis Deskriptil Pekerjaan pada PT. Anta Express Tour And Travel Service
Thk. Cabang Makassar
Untuk menilai faktor pekerjaan itu sendiri karyawan diminta pendapatnya melalui
enam item pertanyaan mengenai kesesuaian pekerjaan dengan bidang keahliannya.
kepuasan terhadap posisi jabatan saat ini, menarik tidaknya pekerjaan, kejelasan lugas,
kepuasan terhadap hasil pekerjaan, kejelasan dan kesesuaian tugas dengan bidang keahlian.
Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diisi oleh responden pada PT. Anta Express
Tour and Travel Service Thk. Cabang Makassar diperoleh hasil pengukuran seperti yang

ditunjukkan pada statistik deskriptif penilaian terhadap faktor pekerjaan itu sendiri sebagai

berikut :
1. Kesesuaian pekerjaan dengan bidang keahliannya
i Skala Frekuensi | Persen
1 = Sangat Tidak Setuju 4 13%
2 = Tidak Setuju 18 60%
3 = Ragu — Ragu 4 13%
4 = Setuju # 13%
5 = Sangat Setuju 0 0%
30 10084

{Sumber : data primer, diolah, 2005)
Tabel diatas memperlihatkan bahwa bidang keahlian yang dimiliki karyawan
tidak sesuai dengan pekerjasan yang ditekuninya sckarang ini, hal wersebut nampak

pada jumlah persentase sehesar 60 % atau sebanyak 18 responden,
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2. Kepuusan terhadap posisi jabatan saat ini

Skala | Frekuensi ; Persen E
| = Sangat Tidak Setuju f 0% |
2 = Tidak Setuju 11 37%

3 = Ragu - Ragu 11 37%

*= Setuju 2 7% :

5 = Sangat Setuju ] %% |
30 | 100% |

(Sumber : data pnmer. dielah, 2003)
Terdapat kesamaan jumlah persentase antara pendapat ‘tidak setuju’ dan
pendapal ‘ragu-ragu’ pada penyataan kepuasan terhadap posisi jabatan saat ini. hal
ini berarti bahwa tidak ada kepuasan karvawan terhadap posisi atau jabaan vang

diberikan pada saat ini.

3. Menarik tidaknyva pekerjaan

Skala I Frekuensi I Persen
1 = Sangal Tidak Setuju 3 10%
2 = Tidak Setuju 8 27%
3= Ragu - Ragu & | 2756
4 = Setuju 11 37%
5 = Sangat Sctuju ] %% |
30 100%

{(Sumber ; data primer, diolah, 2003)
Tabel tersebut diatas memperlihatkan bahwa pekerjaan yang menjadi ugas
mercka cukup menarik dan memberikan harapan berprestasi, hal im dibuktikan

denpan  adanya 11 responden atau sebesar 37 % yang menjawab setuju didalam

kuesioner.




4. RKejelasan tugas

Skala Frekuensi Persen
1 = Sangat Tidak Setuju 0 %4
2 = Tidak Setuju 0 %
3 =Ragu - Ragu 11 37
4 = Seluju 14 47%
5 = Sangal Setuju 5 1 7%
30 100%
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{Sumber : data primer, diolah, 2005}
Mavyoritas responden sebesar 47 % atau sebanyak 14 responden menjawab

setuju terhadap kejelasan tugas dan tangpung jawab yang diberikan.

5, Kepuasan terhadap hasil pekerjaan

Skala Frekuensi Persen
1 = Sangat Tidak Setuju 0 %%
3 = Ragu - Ragu 7 23%
4 = Selujo 21 T0%
5 = Sanpat Setuju 0 0%
30 100%%

(Sumber : data primer, diolah, 2005)
Tabel diatas menunjukkan jumlah persentase yang cukup besar yaim 70 %6

atay 21 responden menjawab setuju bahwa hasil pekerjaan mereka memberikan

kepuasan terhadap diri mereka sendin.

e —
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6. Kejelasan dan kesesuaian tugas dengan bidang keahlian.

Skala Frekuensi | Persen
1 = Sangat Tidak Setuju 1 3%
2 = Tidak Setuju 15 50%
3 = Rapu - Rapu 11 37%
4 = Setuju 3 10%
5 = Sangal Schuju 0 0%
30 100%

Terdapat 50 % dari 30 responden atau sebanyak 15 responden menjawab
tidak setuju terhadap pemyataan bahwa tugas dan tanggung jawab yang diberikan
kepada mereka tidak jelas dan tidak sesuai dengan bidang keahlian merck.a.
Pernvataan ini berarti bahwa tugas dan tanggung jawab yang diberikan sudah jelas

dan sesuai dengan bidang keahlian mereka.

C.  Analisis Deskriptif Teman Kerja pada PT. Anta Express Tour And Travel

Service Thk. Cabang Makassar.

Faktor teman sekerja juga relevan dalam mengukur kepuasan kerja karyawan. Hal ini
diukur dengan beberapa item pertanyaan penting yang mencakup kesempatan membantu
ternan sekerja, kerjasama dengan teman sekerja, dukungan dari teman sekerja, keterbukaan
terhadap perbedaan pendapat, dan hubungan baik dengan teman sekerja.

i Statistik deskriptil hasil jawaban responden pada PT. Anta Express Tour and Travel

IE:cr-.ricc Thk. Cabang Makassar dijelaskan pada tabel berikut :




Kesempatan membantu teman sekerja

| Skala Frekuensi Persen
1 = Sanpat Tidak Sewju 0 0
2 = Tidak Setuju 0 0%
3 = Ragu - Ragu l %
4 = Setuju 26 B7%
3 = Sangail Setuju 3 10%
30 100%

(Sumber : data primer, diolah. 2003)
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Mayoritas responden menjawab setuju bahwa selalu ada Kesempatan untuk
membantu teman sekerja apabila diperlukan. Hal ini ditunjukkan pada table dengan

frekuensi pendapat setuju sebanyak 26 responden atau sebesar 87 %.

2.  Kerjasama dengan teman sekerja

Skala Frekuensi Persen

1 = Sangat Tidak Setuju 7 238

2 = Tidak Setuju 13 41%

3 = Ragu - Rapu L0 33%

4= Setuju 0 0%

5 = Sangat Setuju 0 0%
40 100%

(Sumber : data primer, diolah, 2005)

Ada 13 responden atau sebesar 43 % dari 30 responden menyatakan bahwa mereka

tidak setuju hila terman sekerja mereka tidak bisa bekerja sama kecuali menguntungkan

metreka.,
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3.  Dukungan dari teman sekerja

Skala Frekuensi Persen
| = Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 =Tidak Setuju 0 0%
3 = Rapu - Ragu 12 4004
4 = Setuju 15 54
5 = Bangat Setuju 3 0%
30 100%

{Sumber : data primer, diolah, 2005)

Teman — teman sekerja sangal memberikan dukungan terhadap pekerjaan mereka,
Pernyataan ini diperkuat dengan jawaban setuju scbesar 50 % dari total responden atau
sebanyak 15 responden. Namun tidak jauh berbeda dengan jumlah responden yang
menjawab tidak setuju sebesar 40 % atau seban vak 14 responden.

4.  Keterbukaan terhadap perbedaan pendapat

Skala Frekuensi | Persen
i = Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 = Tidak Setuju 0 0%
3 = Ragu - Ragu 9 30%
4 = Setuju 14 4 7%
5 = Sangat Setuju 7 23%
30 100%

(Sumber : data primer, diolah, 2005)
Mayoritas responden menjawab setuju bahwa teman sekerja bisa menerima

perbedaan pendapat diantara teman sekerja lainnya, hal tersebut dapat dilihat pada tabel

frekuensi diatas sebesar 47 % atau scbanyak 14 responden.

\
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5. Dapat mengharapkan bantuan dari teman sckerja

Skala Frekuensi | Persen 1'
| = Sangal Tidak Setuju 0 0%
2 = Tidak Setuju 0 %%
03 = Ragu — Ragu 1 3% |
4 = Setuju 15 50% i
5= Sangal Setuju 4 L 13% |
L 30 100% |

(Sumber : data primer, diolah, 2005)
Para responden setuju bahwa mereka dapat mengharapkan bantuan teman-teman
seketja bila mereka memerlukan, hal ini dibuktikan dengan adanya tabel frekuensi yang
memuat skala pendapat setuju sebanyak 15 responden atau sebsesar 30 %.

6. Hubungan baik dengan teman sekerja

Skala Frekuensi Persen
] = Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 = Tidak Setuju 0 0%
3 = Ragu - Ragu [ 20%
4 = Setuju I8 6%
5 = Sangat Sefuju 6 20%%
30 1 00%%

(Sumber : data primer, diolah, 20035)

Terdapat hubungan yang baik dan saling menghormali antara teman sekerja di

dalam lingkungan kefa PT. Ania Express, hal ini terlihal dengan adanya jumlah

persentase responden yang memberikan penilaian setuju scbesar 60 % atau sebanyak 18

responden.
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0.  Analisis Deskriptif Atasan pada PT. Anta Express Tour And Travel Service

Thk. Cabang Makassar.

Hubungan antara karyawan dengan pihak pimpinan sangal penting artinya dalam
meningkatkan kepuasan kerja melalui perhatian dan hubungan yang baik dari pimpinan ke
bawahan sehingga karyawan akan merasa bahwa dirinya merupakan bagian yang penting
dari organisasi kerja. Pola ini diukur melaui cnam item pertanyaan yang meliputi nilai
tambah dari pimpinan bila bekerja dengan baik. mudahnya berbicara dengan pimpinan
tentang pekerjaan, penghargaan dari pimpinan afas inisiatif karyawan, pimpinan
menghargai pendapat karyawan, bimbingan dari pimpinan,  dan pimpinan yang
mengharapkan karyawan bekerja dengan caranya sendiri.Hasil satatistik  deskriptif

berdasarkan jawaban responden pada PT. Anta Express Tour and Travel Service Tbk.

Cabang Makassar ditunjukkan oleh tabel dibawah ini :

|. Nilai tambah dari pimpinan bila bekerja dengan baik

Skala Frekuensi | Persen
| = Sangat Tidak Setuju 0 0%%
2 = Tidak Setuju i 3%
3 = Ragu — Ragu 16 53%
4 = Setuju 12 40% |
4 = Sangat Setuju 1 3%
30 100%

(Sumber : data primer, diolah, 2003)
| Pimpinan memberikan nilai tambah apabila mereka mengerjakan pekerjaan dengan
baik, penyataan ini direspon positif dengan penilaian setuju sebanyak 12 responden alau

sehesar 40 % Namun terdapat 53 % atau schanyak 16 responden yang merasa ragu-ragu

dengan penyataan lerschut diatas.

N



2. Mudahnya berbicara dengan pimpinan tentang pekerjaan

Skala Frekuensi | Persen
1 = Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 = Tidak Setuju 10 33%
3= Ragu — Ragu 7 23%
4 = Setuju 12 40%
5 = Sangat Setuju I 3%
30 100%

{Sumber : data primer, diolah, 20035)
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‘Terdupat nilai frekuensi yang dekat antara responden yamg memberikan penilaian

setuju dengan tidak setuju yaitu yang menjawab setuju sebesar 40 % atau 12 responden

sedangkan yang menjawab tidak setuju scbesar 33 % atau sebanvak 10 responden

terhadap pernyataan tentang kemudahan untuk berbicara tentang pekerjaan dengan

pimpinan.

1. Penghargaan dari pimpinan atas inisiatif karyawan

L Skala Frekuensi | Persen
| = Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 = Tidak Setuju 9 30%
3 = Ragu — Ragu 21 70%
4 = Setuju 0 (%o
5 = Sangat Setuju 0 (%

| 30 100%

(Sumber : data primer, diolah, 2005)

Pimpinan kurang menunjukkan penghargaan atas inisiatif yang diberikan karyawan

yang bersangkutan. Permyataan ini secara mayoritas direspon dengan penilaian ragu-

ragu oleh responden. hal ini berarti bahwa responden belum bisa menilai dengan baik

pernyataan tersebut. Namun ada 9 responden yang memberikan penilaian tidak

setujunya terhadap penilaian tersebut diatas.




e -

. Pimpiman menghargai pendapat karvawan

| Frekuensi | Persen

Skala
| = Sangat Tidak Setuju | o 0%
2 = Tidak Setuju 0 0%
3 = Rapu - Ragu ] 20%s
4 = Sctuju 22 13%
5 = Sangal Seluju 2 %
30 1 00%

{Sumber : data primer, diolah, 2005)

Mayoritas responden menilai bahwa mercka setuju terhadap pernyataan

baliwa pimpinan perusahaan ini umumnya menghargai pendapat karyawan yaitu

sebeasr 73 % atau sebanyak 22 responden.

5. Bimbingan dari pimpinan

Skala Frekuensi IJ'uersn:nn?'I
1 = Sangat Tidak Setuju 3 1 0%
2 = Tidak Setuju 14 4 T%
3 = Ragu - Ragu |0 33%
4= Setuju 3 10%
5 = Sangat Seluju 0 0%
30 100%

(Sumber : data primer, diolah, 2005)

Nilai frekuensi yang tidak jauh berbeda antara responden yang menilai tidak setuju

dengan penilaian ragu-ragu terhada

karyawannya yaitu

responden atau 33 % yang merasa ragu-ragi.

p bimbingan pimpinan dalam pekerjaan

sebanyak 47 % atau 14 responden yang menilai tidak setuju dan 10
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6. Pimpinan yang mengharapkan karyawan bekerja dengan caranya sendiri

Skala Frekuensi | Persen
| = Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 = Tidak Setuju 9 30%
3 = Ragu - Ragu 15 50%
4 = Setuju 5 17%
5 = Sangal Setuju | 3%
30 100%

(Sumber : data primer, diolah, 2005)
Sebahagian dari jumlah responden yaitu sebanyak 15 responden ragu-ragu
terhadap penilaian bahwa pimpinan mengharapkan karyawannya melakukan pekerjaan
sesuai dengan caranya sendiri. Terdapat pula 9 responden yang menilai tidak setuju

terhadap pernyataan ini.

E. Analisis Deskriptif Promosi Jabatan pada PT. Anta Express Tour And Travel

Service Thk. Cabang Makassar.

Faktor ini diukur melalui enam item pertanyaan yang terdiri atas dasar promosi
jabatan yang subyeltivitas bukan profesionalisme, peluang dan harapan dalam berkarir,

kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan  pengembangan, kesempatan untuk

. meningkatkan diri, dasar promosi jabatan berdasarkan prestasi kerja, dan transparansi

' jenjang karir dalar pgmsﬂlmn_ﬁgﬂiﬂsmkﬂﬂ hasil kuesioner yang diisi oleh responden yaitu

karyawan PT. Anta Express Tour and Travel Service Tobk. Cabang Makassar diperoleh hasil

]_:“:‘ﬂi].ﬂltﬂ'ﬂ ."I p{:ngukui'ﬂl'l btptﬂi !Irang digﬂ[ﬂh&fkﬂ]’l _I:I-E.d-a :tvﬂth:i atau Elal‘i.ﬂli.k d‘fﬁkfi]]ﬁi_

romosi jabatan dibawah ini :

penilaian terhadap faktor p




|. Dasar promosi jabatan yang subyektivilas bukan profesionalisme

skala Frekuensi | Persen
| = Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 = Tidak Setuju 2 7%
3 = Rapgu - Ragu 16 53%
4 = Setuju 10 13%
5 = Sangal Setuju 2 7%
30 1 (4%

(Sumber : data primer, diolah, 2005)
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Mayoritas responden merasa ragu-ragu terhadap penilaian bahwa promosi jabatan

vang berlaku dalam perusahaan seringkali didasarkan pada faktor subyektivilas bukan

profesionalisme yailu sebesar 53 % atau 16 responden yang merespon hal tersbut diatas,

Telapi ada juga yang merasa tidak setuju dengan pernyataan tersebut yakni sebanyak 10

responden.

2. Peluang dan harapan dalam berkarir

Skala Frekuoensi | Persen
[ | = Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 = Tidak Setuju 4 13%
3 = Ragu— Ragu 16 53%
4 = Sewuju 7 23%
5 = Sangat Setuju 3 1 0%
30 100%

(Sumber : data primer, diofah, 2003)

Mengenai besarnya

responden juga merasa ra

peluang daﬁ harapan berkarir dalam perusahaan, mayoritas

memastikan bahwa mereka tidak setuju terhadap pernyataan itu.

| gu-ragu untuk menilai hal tersebut. Terdapat 7 responden yang
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3. Kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan

Skala Frekuensi | Persen
1 = Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 = Tidak Setuju F 2 7%
3 = Ragu - Ragu 5 17%
4 = Setuju 15 50%
3 = Sangal Seluju 8 27%
30 100%%

(Sumber : data primer, diolah, 2005)
Terdapat 15 responden atau sebesar 50 % yang menyatakan setuju terhadap
pemyataan bahwa perusahaan memberikan kesempatan yang besar kepada karyawan
untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan din.

4. Kesempatan untuk meningkatkan diri

Skala Frekuensi | Persen
1 = Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 = Tidak Setuju 2 %
3 = Ragu — Ragu 7 23%
4 = Setuju 17 57%
5§ = Sangat Setuju 4 13%
30 100%

(Sumber ; data primer, diclah, 2005)
Mayoritas responden memberikan jawaban setuju sebesar 57 % atau direspon oleh

17 % responden terhadap permnyataan bahwa perusahaan memberi kesempatan yang

sama kepada semua karyawan untuk meningkatkan diri.




5. Dasar promosi jabatan berdasarkan prestasi kerja

Skala Frekuensi | Persen
I = Sangat Tidak Setuju ] 0%
2 = Tidak Setuju 4 13%
3= Ragu - Ragu 21 T0%
4 = Setuju 4 1 3%
3 = Sangat Seluju I 3%
30 | 00%

(Sumber : data primer, diolah, 2005)

Pada tabel tersebut diatas menunjukkan bahwa mayorites responden merasa ragu-
ragu bahwa promosi jabatan yang berlaku di dalam perusahaan tidak didasarkan pada
prestasi kerja. Hal ini berarti bahwa dasar promosi jabatan berdasarkan prestasi kerja
dirasakan oleh para responden belum jelas.

6. Transparansi jenjang karir dalam perusahaan

Skala Frekuensi | Persen
1 = Sangat Tidak Setuju 1 3%
2 = Tidak Setuju 9 30%
3 = Ragu— Ragu 15 50%
4 = Setuju v 8 17%
5 = Sangat Setuju ] 0%
30 100%%

(Sumber : data primer, diolah. 2005)

Mengenai jenjang karir yang berlaku diperusahaan, sebahagian dari jumlah
responden sebesar 50 % masih merasa ragu-ragu ketika diminta pendapatnya mengenai

jenjang karir yang sudah cukup jelas, ransparan dan konsisten sehingga mereka dapat

meramalkan target posisi dalam karir. Hal ini tidak jauh berbeda dengan 9 responden

yang menyatakan tidak setuju.
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F.  Analisis Deskriptif Lingkungan Kerja pada PT. Anta Express Tour And Travel

Service Thk. Cabang Makassar,

Faktor ini diukur melalui empat item pertanyaan yang terdiri atas ruangan kerja yang
mendukung, rasa betah terhadap lingkungan kerja, kesediaan fasililas kerja, dan
kelengkapan peralatan kerja. Berdasarkan hasil kuesioner yang diisi oleh responden yaitu
karyawan PT. Anta Express Tour and Travel Service Thk. Cabang Makassar dipercleh hasil
penilaian / pengukuran seperli yang digambarkan pada tabel atau statistik deskriptif
penilaian terhadap faktor lingkungan kerja dibawah ini :

1. Ruangan kerja yang mendukung

Skala Frekuensi | Persen
1 = Sangat Tidak Setuju 1 3%
2 = Tidak Setuju 1 1%
3 = Ragu — Ragu 2 %
4 = Setuju 22 73%
5 = Sangat Sefuju 4 13%
30 100%

(Sumber ; data primer, diolah, 2005)
Mayoritas responden sebanyak 73 % atau 22 responden menyatakan setuju bahwa

ruangan kerja yang ada eukup membuat mereka betah dan senang bekerja sehingga

bisa meyelesaikan pekerjaanmya dengan baik.

2. Rasa betah terhadap lingkungan kerja

Skala Frekuensi | Persen
] = Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 = Tidak Setuju 0 0%
3 = Ragu - Ragu 7 23%
4 = Setuju 17 57%
§ = Sangat Seluju B 20%
30 100%

(Sumber ; dala primer, diolah, 2003)




44

Sebanyak 57 % atau 17 responden  memberikan pendapat setuju terhadap
penyataanbahwa lingkungan kerja cukup membuat mereka betah bekerja di perusahaan
ini.

3. Kesediaan fasilitas kerja

Skala Frekuensi | Persen |
1 = Sangat Tidak Setuju 1 3%
2 =Tidak Setuju 2 T%
3 = Rapgu - Ragu 1 3%
4 = Seiuju 26 87%
5 = Sangat Setuju 0 0%
10 100%

(Sumber : data primer, diolah, 2003)
Mayoritas responden menjawab seluju bahwa fasilitas kerja yang ada dalam
perusahaan tersedia dengan baik, hal ini terlihat dengan adanya 26 responden atau
sebesar 87 % yang menjawab setuju.

4. Kelengkapan peralatan kerja

Skala Frekvensi | Persen
| = Sangat Tidak
Setuju 1 3%
2 = Tidak Setuju 4 13%
3 = Ragu — Ragu 1 3%
4= SELuju 24 BO%G
5 = Sangat Setuju 0 0%

30 100%

(Sumber : data primer, diolah, 2003)

Secara umum, fasilitas yang disiapkan perusahaan cukup untuk mendukung untuk

j 1-hari { dibuktikan dari 26
menyelesaikan pekerjaan mereka sehari-hari, Hal tersebut dibukl

responden yatau sebesar 87 % yang menyatakan setuju dengan pemyataan ini
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G. Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan Rata-rata pada PT. Anta Express Tour And
Travel Service Tbk. Cabang Makassar.
1. Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan Rata-rata berdasarkan faktor upah alau gaji
a. Kesesuaian gaji atau upah de’ngan apa yang mereka berikan kepada perusahaan

= Z X4 - }.qé =15
Jumiczh Respondan 30 ’

b. Kesesuaian tingkat upah dibandingkan dengan volume pekerjaan

L¥y - Boaa

o Jumlah Responden 30

c. Tingkat upah dibandingkan dengan rekan kerja lain yang volume pekerjaannya
sama.

= ¥ i
" jumlah Responden 30

d. Kesesuaian upah dengan pemenuhan kebutuhan hidup.

- LXy.s 81 =21
"~ jumnlgh Responden 30

Dari perhitungan rata-rata  tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa

kepuasan kerja karyawan herdasarkan faktor upah atau gaji lebih  banyak
ep

. : i i atau upah dengan apa yang mercka berikan kepada
dipengaruhi oleh kesesuaian gajl

perusahaan.
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2. Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan Rata-rata Berdasarkan Faktor Pekerjaan

a. Kesesuaian pekerjaan dengan bidang keahliannya

X 68
= ; b N 1’3
Jumlah Rasponden 30
b. Kepuasan terhadap posisi jabatan saat ini
I T M S
jumlah Responden an
c. Menarik tidaknya pekerjaan
= L X2 = E =29
Jumlah Respenden 30
d. Kejelasan tugas
== E--’f:_; = ll‘i = 3,3
Jumlah Responden 30
e. Kepuasan terhadap hasil pekerjaan
= P - 109 =136
Fum lah Respendsn 30

f. Kejelasan dan kesesuaian tugas dengan bidang keahlian.

I¥ss e
- Jumlah Responden 3

berdasarkan faktor pekerjasan lebih banyak

Kepuasan kerja karyawan

dipengaruhi oleh adanya kejelasan tugas Yang diberikan perusahaan kepada

k ya. Hal ini nampak pada perhitungan rata-rata tingkat kepuasan kerja
aryawann

karyawan berdasarkan faktor pekerjaan diatas.
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3. Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan Rata-rata Berdasarkan Faktor Teman Kerja

a. Kesempatan membantu teman sekerja

= P Xag E =d.1
Jumlah Responden 30
b. Kerjasama dengan teman sekerja
— Ex;.'.l - ﬂ = 11
fumlah Responden 30
¢. Dukungan dari teman sekerja
= L X33 . Bl
jumlah Bespondan 30
d. Keterbukaan terhadap perbedaan pendapat
) Exﬂ"l' = }'E ~+ 3‘-9
gE Jumlah Respondsn 30
e. Dapat mengharapkan bantuan dari teman sekerja
r LXaa _ 13 a4
~ jumlah Responden
f. Hubungan baik dengan teman seker)a
YXaa I E—B =4
= 30

jumlak Respon dan

tan membantu teman sekerja dan hubungan haik dengan teman
d

haik menjadi faktor terbesar pada kepuasan kerja

Kesemp

sekerja yang terjaga dengan

karyawan berdasarkan faktor teman kerja.
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4, Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan Rata-rata Berdasarkan Faktor Atasan

a. Nilai tambah dari pimpinan bila bekerja dengan baik

= e L
Jumlah Responden 30

b. Mudahnya berbicara dengan pimpinan tentang pekerjaan
LXyg _ 94

= = —=1]l
Jumlak Responden 0
¢. Penghargaan dan pimpinan atas inisiatif karyawan
= L5 a Shums
jum lah Responden 30
d. Pimpinan menghargai pendapat karyawan
= LXss L
Jumlah Responden 30
e. Bimbingan dari pimpinan "
i E Xin . — 114
* jumlah Responden 30

f. Pimpinan yang mengharapkan karvawan bekerja dengan caranya sendin

T X LB oy

< Jumlah Resporaen 30

ghargai pendapat karyawannya mendapat nilai rata-rata
rja karyawan herdasarkan faktor atasan

Pimpinan men

i. hal ini berarti bahwa kepuasat ke
pinan atau atasan mereka menghargai pendapat yang

tertingg
lebih dipengaruhi karena pim

ada.
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5. Tingkat Kepuasan Kerja K
o e Wan Rata-rata Berdasarkan Faktor Promosi Jabatan

a. Dasar promosi jabatan yang subyektivitas bukan profesionalisme

= IH& N ]ﬂ2_34
fumlah Responden jﬂ,' '

LEss %

B Jumlah Besponden 30

c. Kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan

= L¥s wEE
Jumlzh Responden a0
d. Kesempatan untuk meningkatkan diri
| Ex"" = E = 33
Jumlah Responden 30
e. Dasar promosi jabatan berdasarkan prestasi kerja
- LXs5 - L 34
jum lak Responden 30
f. ‘Transparansi jenjang karir dalam perusahaan
E xﬂ!‘_ = E = 2.5

= jumlah Responden

Kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan misalnya training

an training lainnya seria beberapa upaya peningkatan dir

a kepuasan kerja karyawan berdasarkan faktor

service excellent d

karyawan menjadi faktor terbesat pad

promosi jabatan.
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6. Tingkat Kepuasan Kerja Karyawan Rata-ratg Berdasarkan Faktor Lingkungan Kerja

a. Ruangan kerfa yang mendukung

i Exu_ B 17 10
Jurnlah Rasponden o
b. Rasa betah terhadap lingkungan kera
|
= Exﬁ_z e ‘I‘E-I_ i 4 .
Jumlah Responden I i '
¢. Kesediaan fasilitas kerja
|
e IHEI - .”_2 =317 :
jumlak Responden 30 '
d. Kelengkapan peralatan kerja
I . _ 19 o8
~ jumlah Responden 30

Dari perhitungan rata-rata tersebut diatas nampak bahwa kepuasan kerja

karyawan berdasarkan faktor linghkungan kerja lebih banyak dipengaruhi oleh

adanya ruangan kerja yang mendukung dan rasa betah terhadap lingkungan kerja

yang ada di sekeliling mereka.
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PENUTU P

A,  Kesimpulan

Berdasarkan 6 faktor kepuasan kerja karyawan maka dapat disimpulkan bahwa

karyawan PT. Anla Express Tour And Travel Service Thk, Caban ¢ Makassar merasa cukup
puas karena upah / gaji vang diberikan scsuai dengan apa vang mereka berikan pada
perusahaan, adanya kejelasan tugas yang diberikan perusshaan, kesempatan membantu
teman sekerja sehingga tercipia rasa kekelusrgaan amara teman sekerja. adanya atasan/
pimpinan perusahaan yang menghargai pendapar karvawannya dalam setiap pengambilan
keputusan. selalu ada kesempatan untuk mengikuti pelaihan dan pengembangan bagi diri
pril:raﬁi karyawan serta ruangan kerja yang mendukung dan rasa betah terhadap lingkungan

kerja yang ada di sekeliling mereka.

B, Saran

Terdapat masih ada beberapa kekurangan vang menimbulkan rasa ketidakpuasan bagi

karyawan terhadap perusahaan maka disarankan bagi perusahaan agar :

s Selalo mengadakan evaluasi terhadap penvelesaian gas karyawan secara

rasional dan gl;rjektii"sehingga karvawan dapat mengetahui prestasi kerjanya.

o Memiliki penerapan sistem pengupahan yang jelas baik yang dikaitkan dengan

pengalaman. masa kerja, jumlah tanggunga, status sosial

tingkat pendidikan.

dan kebutuhan ekonomis karyawan.
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Perlu adanya kejelasan tentuny berbagai “anak wngea® karier yang mungkin

dinaiki oleh seseorang apabila berbagai kriterig persyaratan vang telah

ditetapkan terpenubi dengan baik,

Menyediakan sarana dan prasarana Kerja yang memadai sesuai dengan sifat

tugas yang harus terselesaikan,

Menciptakan interaksi positif antara rekan setingkat yang melakukan kepiatan
vang berbeda dalam satu satvan kerja terteniu,

Atasan harus selalu memberi dukungan misalnva dalam bentuk pujian, naschat
dan pengarahan, atau dalam masalah-masalah yang bersifat pribadi karyawan,
serta kesediaan menerima saran dan pendapat para karyawannva, khususnya
yang menyangkut tugas dan pekerjaan masing-masing dan kehidupan

organisasional pada umumnya.
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LAMPIRAN




(ESIONER

( DAFTAR PERTANYAAN)



dal - Permolionan Unituk Mengisi Kesiper

=1 ¥dl} TR rrmat
dalah mahasiswi j : '

Saya adalah mahasiswi jurusan Manajemen (1) Fakultas Ekonomi Universita
- TSiLas

o sedang mefakuksn pereittian untuk I
R vk penulisan

skripsi. Penelitian saya ini akan menganalisa faktor-faktur dominan vany mempengaruhi
kepuasar kerja karyawan, -

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu
agar sudi kiranya meluangkan wakiu sejenak untuk mengisi kuesioner vang saya
lampirkan pada surat ini. Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui seiauh mana tingkat
kepuasan Bapak/Ibu sebagai karyawan pada tempat Bapak, Tou bekeria vaifu PT. Anta
Express Tour & Travel.

Kuesioner yang akan diisi oleh Bapak/Tbu merupakan data vang akan diolah,
dianalisis, dan bukan merupakan hasil akhir. Data dari kuesioner Bapak/Tbu akan
digabung dengan data lain untuk memperoleh hasil vang diinginkan dalam penelitian
ini. Dan sesuai dengan etika peneliian dafa yang saia percieh akan dijaga
kerahasiaannya dan hanya akan digunakan semata-mata untuk kepentingan penelitian
ind.

Harapan saya. Bapak,/Tbu dapat mengisi kuesioner Inf sesegend mungkin. Sava
akan mengumpulkan kemmbali kuesioner satu minggu kemudian

Demikian permohonan saya ini, atas partisipasi dan perhatian yang Bapak/{bu

berikan saya ucapkan terima kasih.

Hormat sava,

khusnul Khotimah



Hal  : Permohonan Unfuk Mengisi Knesioner

Bapak/Tbu karyawan PT. Anta Express Tour & Travel yang terhormat,

Saya adalah mahasiswi jurusan Manajemen (S1) Fakultas Ekonomi Universitas
Hasanuddin Makassar. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk penulisan
skripsi. Penelitian saya ini akan menganalisa faktor-faktor deminan vang mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, saya memohon kesediaan Bapak/[bu
agar sudi kiranya meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner yang saya
lampirkan pada surat ini, Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat
kepuasan Bapak,/Tbu sebagai karyawan pada tempat Bapak/Ibu bekerja yaitu I'T. Anta
Express Tour & Travel,

Kuesioner yang akan diisi oleh Bapak/lbu merupakan data yang akan diolah,
dianalisis, dan bukan merupakan hasil akhir, Data dari kuesioner Bapak/Ibu akan
digabung dengan data lain untuk memperoleh hasil yang diinginkan dalam penelitian
ird. Dan sesuai dengan etika penelitian, data yang saya peroleh akan dijaga
kerahasiaannya dan hanya akan digunakan semata-mata untuk kepentingan penelitian
his _

Harapan saya, Bapak/Tbu dapat mengisi kuesioner ini sesegera mungkin. Saya
akan mengumpulkan kembali kuesioner satu minggu kemudian, | N

Demikian permohonan saya ini, atas partisipasi dan perhatian yang Bapak,/

berikan saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Khusnul Khotimah



IDENTITAS RESPONDEN

Mohaon pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dijawab dengan cara mengisi atau memberi

tanda silang pada jawaban yang anda pilih,

Usia Bapak/1bu saat ini:........ tahun
lenis kelamin : (silang salah sabu)

a. Laki-laki

b. Perempuan

Status perkawinan Bapak,/Tbu : (silang salah satu)
a. Belum menikah
b. Sudah menikah
Pendidikan Bapak/lbu yang terakhir {woyum) :
a. 5D
b.. SLIP
c. SLTA
Lama bekerja Bapak,/Tbu ...... tahun
Departemen
Jabatan

d. Diploma
e 51
i, 52



Kepuasan Ke rja

]

il

URAIAN

Sangat
Setuju

Setuju

Fagu

Tidak
Setuju

Tidak
Saluju

Sayi merasa upah Yang sava berima
sudeh sesuai dengan apa yang sudah

saya berikan kepada perusahaan,

Saya merasa bahwa upah saya masih
rendah dan belum sesuai dibanding
dengan  volume  pekeraan  dan

engung jawab vang diberikan kepacla
HEERY-R

Saya merasa upah sava lebih rendah
dibandingkan dengan teman lain vang
mempunyai  volume pekerjoan  dan
tanggung jawab yang sama.

Upah yang saya terima dari perusahaan
cukup unluk memenohi  kebubuhan
hidup saya.

Pekerjan jabatan sayn sudah sesual
dengan  pengetahuan  dan badang
keahlian saya.

Caya sudah merasa puas dengan posisi
jabatan pekesjaan say# saak ind.

Saya merasa bahwa pekerjaan  yang
menjadi tugas saya cukup menarik dan
memberi harapan berprestasi.

Tugns dan langgung jawab Yang
diberikan kepada saya cukup jelas.

Saya merasa hahwa hasil pekeraan
saya memberikan kepuasan terhadap

diri saya.

10

e
Tugas Jdam  langgung jpwab  yang

diberikan kepada saya gdak jelas don
i lian
tidak sesual dengan bidang keahlia

Bl
= ——-—-—';m—,,ﬁ_ém

i

Saya gelalu  mem
uk membantu teman sekerja Sa%

gl membill 77—

[ =
.



apabila diperfukan. s

12

Teman sekerja saya lidek bisg bekira

sama kecuali menguntungkan mereka,

13

Saya memsa bahwa

teman-teman
sekerjn saya  sangal  memberikan
dukungan terhadap pekerjaan sava.

14

Teman sekera saya bisa menerima

perbedaan  pendapat diantara teman
seketja yang lainnya.

15

Saya dapat mengharapkan bantuan
teman-teman  sekefa  bila  saya
memerlukan.

Sava dan leman-teman sekerja saling

menghormati  dan  selalu  menjaga
hubungan baik.

17

Pimpinan saya  memberikan nilai
tambah apabila saya mengerjakan
pekerjaan dengan baik.

18

Mudah untuk membicarakan pekerjaan
saya dengan pimpinan.

19

Pimpinan  kurang menunjukkan

penghargaan atas inisiatil yang sayd
berikamn.

Pimpinan perusahaan ini uminya
menghargai pendapat karyawan.

21

Pimpinan kurang membimbing =iya

dalam pekerjaan saya sehari-hari.

Pimpinan  saya mengharapkan
karyawannya melakukan pekerjaan

sosyai dengan cAramya.

Promosi jabamn di parusahaan inl
seringkali didasarioleh faktor

subyektvitas bukan pu'n[ﬁiuml:sme.

24

Tova bekerja di perusahaan ini merasa

mempunyal peluang dan harapan yang

besar dalam berkarit. 1

1 =1 1]
Perusataan memberka kesempa

fik
yang hﬂﬂwa——*’




-mengikuti pelatibion
pengembangan diri.

dan

Perusahaan memberi kesempatan yang,
sama kepada semua karyawan untuk
meningkatkan dir,

Saya merasa  promosi jabutan  di

perusahaan ini tdak didasarkan pada
prestasi kerja.

lenjang  karir  vang bedaku i
perusabiaan cukup jelas, transparsn dan
konsislen  schingga  saya  dapat
meramalkan target posisi dalam karkr,

29

Ruangan kerja saya, cubup membuat
saya betah dun senang, sehinppa hisa
menyelesaikan pekerjaan saya dengan
baik

Lingkungan kerja saya cukup membat
saya betah bekerja di perusahaan ini.

3

Secara umum fasilitas yang disiapkan
perusahaan cukup mendukung uniuk
menyelesaikan pekerjaan saya sehiri-

hamn.

32

Saya merasa bahwa peralatan kerja
yang ada sudah cukup mendukung
untuk menyelesaikan pekerjaan sayd.
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